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DAFTAR  NOTASI 

 

A  Luas di bawah kurva envelope atau kurva beban-lendutan mulai 

dari nol hingga simpangan ultimit (∆u) (Nmm) 

Beff  Redaman ekuivalen efektif 

Emax  Tahanan lateral puncak (kN) 

En  Tahanan lateral minimun (KN) 

Es  Modulus Elastis Baja (MPa) 

EVDR  Equivalent Viscous Damping Ratio 

f1  Faktor kuat lebih bahan 

f2  Faktor kuat lebih struktur akibat redistribusi gaya 

f’c  Kuat tekan beton umur 28 hari (MPa) 

fy  Kuat tarik baja (MPa) 

HE   Hysteretic Energy (kNmm) 

I  Faktor keutamaan struktur 

IO  Immediate Occupancy 

K  Kekakuan (kN/mm) 

Kc  Kekakuan siklus (Nmm) 

ke  Kekakuan elastic (kNmm) 

LS  Life Safety 

Mn   Kuat lentur nominal  

Mp    Momen plastis  

N  Jumlah Lantai 

P  Beban (kN) 

PE  Energi potensial (kNmm) 

PF1  Faktor partisipasi ragam untuk ragam ke-1 

Ppeak  Beban maksimum (kN) 

Pyield  Beban saat leleh pertama kali (kN) 

R  Faktor modifikasi gempa 

Rn   kuat nominal penampang  

Ru   gaya terfaktor 
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Zx   Modulus plastis penampang arah-x  

Zy   Modulus plastis penampang arah-y  

wi/g  Massa lantai i 

δt= Dt =dt Target perpindahan (mm) 

µ  Faktor daktalitas 

∆  Defleksi (mm) 

∆u  Defleksi setelah penurunan beban 20 % 

∆y  Defleksi pada saat leleh pertama (mm) 

∆0.4Ppeak          Simpangan saan beban 0,4 beban puncak (mm) 

0.4Ppeak            Beban pada saat 0,4 beban puncak (kN) 

λ  Faktor kuat lebih kolom 

α1  Koefisien massa ragam untuk ragam ke-1 

ϕi1  Perpindahan pada lantai i ragam ke-1 

Ø    Faktor reduksi beban  
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